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ABSTRACT 

The purpose of this study is to analyze the effect of revenue and fund distribution 
on profitability using the Return on Assets indicator. The research method used is 
quantitative with an associative nature, utilizing secondary data, namely the 2021-2025 
quarterly financial reports of several banks, including Bank Syariah Indonesia, Bank BCA 
Syariah, and Bank Muamalat. The data used were sourced from company financial 
reports obtained from the Indonesia Stock Exchange and the official websites of Islamic 
banks. The results of this study demonstrate that e-banking revenue has a positive and 
significant effect on ROA, and profit-sharing financing also has a positive and significant 
effect. These findings indicate that optimizing digital-based services with e-banking 
connected through profit-sharing financing can improve the financial performance of 
Islamic banks. The novelty of this study lies in the integration of banking digitalization 
variables with the specific characteristics of profit-sharing financing into a single actual 
model with the latest quarterly data. Suggestions for further research include adding 
other variables such as financing risk, liquidity, and operational efficiency. Furthermore, 
more comprehensive methods could be used, such as panel data regression and other 
econometric methods. 
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ABSTRAKSI 

Tujuan penelitian ini yaitu menganalisis pengaruh pendapatan dan penyaluran 
dana terhadap profitabilitas dengan indikator Return on Asset. Metode penelitian 
menggunakan jenis penelitian kuantitatif dengan sifat penelitian asosiatif menggunakan 
data sekunder yaitu laporan keuangan kuartal tahun 2021-2025 beberapa bank seperti 
Bank Syariah Indonesia, Bank BCA Syariah, dan Bank Muamalat.  Data yang digunakan 
yaitu bersumber dari laporan keuangan perusahaan yang didapatkan dari Bursa Efek 
Indonesia dan situs resmi dari bank syariah. Hasil penelitian ini membuktikkan bahwa 
pendapatan e-banking berpengaruh positif dan signifikan terhadap ROA dan pembiayaan 
bagi hasil juga memberikan pengaruh positif dan signifikan. Temuan ini memberikan 
indikasi bahwa optimalisasi berupa layanan berbasis digital dengan e-banking terhubung 
melalui pembiayaan dengan sistem bagi hasil dapat meningkatkan kinerja keuangan 
bank syariah. Kebaruan (novelty) penelitian yaitu terdapat pada integrasi antar peubah 
digitalisasi perbankan dengan ciri khusus pembiayaan bagi hasil dengan satu model 
aktual dengan data terbaru periode kuartalan. Saran untuk penelitian selanjutnya 
dengan menambahkan variabel lainnya berupa risiko pembiayaan, likuiditas, efisiensi 
operasional. Selain itu metode yang digunakan dapat lebih menyeluruh berupa regresi 
data panel dan metode ekonometrika jenis lainnya. 
 

Kata Kunci: bagi hasil, e-banking, pembiayaan, pendapatan, profitabilitas. 
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PENDAHULUAN 

Peran perbankan syariah sebagai lembaga keuangan dalam mendukung 

perekonomian yaitu intermediasi yang bertugas menghimpun dana dan mengalokasikan 

pada masyarakat memiliki karakteristik yang berbeda dengan bank konvesional. Prinsip 

operasional perbankan syariah berdasarkan prinsip bagi hasil berbasis aspek etika, 

keadilan yang menguntungkan bagi pihak nasabah dan bank dan melarang adanya riba 

(bunga), gharar (penipuan), maisir (spekulatif) dan sesuai dengan koridor syariah (Ilyas 

Yusriansah et al., 2025). 

Pertumbuhan bank syariah dilansir data Otoritas Jasa Keuangan bank syariah 

secara global tumbuh secara positif dengan total aset perbankan mencapai 1.028 Triliun 

per Oktober 2025 yaitu level tertinggi sepanjang sejarah industri karena tumbuh 11,34% 

(Shaid, 2025). Jumlah bank umum syariah per Juni 2025 yaitu 14 bank dengan kantor 

sebanyak 2008 unit dan Unit Usaha Syariah sebanyak 32 unit. Kondisi ini 

menggambarkan bahwa kesadaran dan permintaan (demand) masyarakat tentang 

lembaga keuangan syariah sudah mulai berkembang. Di sisi lain tantangan perbankan 

syariah dalam peningkatan kinerja keuangan terutama profitabilitas sehingga mampu 

bersaing di era digitalisasi cukup besar sehingga dilakukan berbagai inovasi baik produk 

maupun layanan. 

Layanan perbankan yang bervariatif menjadi pilihan bagi masyarakat melalui 

produk yang diklasifikasikan menjadi tiga yaitu pendanaan (funding), pembiayaan 

(financing), dan jasa (service) (Ghafar et al., 2025). Fungsi yang diemban bank syariah 

meliputi pendanaan dengan akad wadiah (titipan) dan penyaluran dana dalam bentuk 

pembiayaan berbasis bagi hasil. Konsep yang diberikan yaitu bebas bunga sehingga 

pendapatan yang diberikan bentuknya yaitu bagi hasil (profit and loss sharing bagi 

pembiayaan mudharabah, margin yang berdasarkan akad jual beli dan fee atau biaya 

administrasi berdasarkan pendapatan dari sektor jasa. 

Pembiayaan yang terdapat dalam bank syariah turut menyumbangkan penentu 

besar kecilnya tingkat pengembalian (return) yang dihasilkan sehingga akan 

mempengaruhi laba (profitabilitas) yang diperoleh. Teori keuangan syariah memandang 

konsep pembiayaan bagi hasil sebagai mekanisme yang menerapkan prinsip keadilan 

terkait peningkatan laba (profit) karena adanya prinsip risk sharing (Fitri & Nuraini, 

2023). Salah satunya pembiayaan mudharabah dikarenakan dana pembiayaan yang 

disalurkan kepada nasabah diharapkan mendapatkan nisbah bagi hasil. Kualitas 

pembiayaan yang kurang baik dapat menurunkan laba dan mempengaruhi penyaluran 
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pembiayaan lebih lanjut dan operasional perbankan. Penyebab timbulnya pembiayaan 

kurang baik karena risiko bisnis yang dihadapi nasabah  

Faktor lain yang juga dinilai turut mempengaruhi profitabilitas bank syariah yaitu 

pendapatan. Penggunaan teknologi finansial (financial technology) dan adopsi electronic 

banking (e-banking) yang menjadi keharusan bagi bank syariah terkait efisiensi dalam 

operasional sehingga dengan transaksi bertambah dalam transaksinya dapat 

meningkatkan pendapatan jasa yang menghasilkan pendapatan non bunga (Shafa 

Nabilah Putri & Ulfi Pristiana, 2025). Pendapatan ini diperhitungkan dalam bisnis 

perbankan di era digitalisasi saat ini. Namun perlu juga kesiapan bank untuk 

meningkatkan keahlian sumber daya manusia yang didukung oleh jaringan distribusi 

teknologi yang sifatnya canggih dalam memberikan pelayanan kepada nasabah sehingga 

bank dapat mengalami peningkatan pendapatan. 

Profitabilitas sebagai variabel dependen (Y) dianggap sebagai salah satu metrik 

yang paling tepat dalam mengukur kinerja keuangan Kesuksesan suatu perusahaan 

dapat diukur dengan pencapaian tingkat kinerja tertentu menggunakan rasio salah 

satunya yaitu rasio profitabilitas. Rasio ini digunakan untuk mengevaluasi kinerja 

keuangan dan salah satu rasio yang digunakan yaitu Return on Asset (Nasywa et al., 

2026). Tingkat ROA menggambarkan kapabilitas manajemen bank terkait pengelolaan 

dana yang dimiliki fungsinya untuk penyaluran dana berupa pembiayaan yang potensial 

dan tidak berisiko (aman). Namun faktanya tingkat profitabilitas pada bank syariah 

cenderung fluktuatif sehingga memerlukan analisis mendalam terkait faktor yang 

mempengaruhinya. 

Konsep pendapatan dan pembiayaan memiliki relevansi dengan profitabilitas 

namun terdapat perbedaan mendasar yaitu pendapatan e-banking merefleksikan 

diversifikasi sumber pendapatan jenis non pembiayaan diperoleh dari layanan berbasis 

digital sedangkan pembiayaan bagi hasil mendeskripsikan  kegiatan penyaluran dana 

yang akadnya dengan sistem syariah. Profitabilitas adalah hasil final yang 

menggambarkan efektivitas dalam mengelola terkait kegiatan dan sumber daya (Joni 

Hendra et al., 2025). 

Aspek pendapatan e-banking sebagai variabel independen (X1) diduga 

memberikan pengaruh terhadap laba (profit). Adopsi fintech serta layanan berbasis e-

banking merupakan bagian dari transformasi digital dinilai memberikan pengaruh  

profitabilitas secara potensial dikarenakan menstimulus adanya peningkatan di sisi 

volume transaksi dan operasional perbankan lebih efisien. Permasalahan yang dihadapi 

yaitu tersedianya infrastruktur memadai dan sumber daya manusia yang tanggap 
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teknologi agar berkontribusi maksimal untuk kinerja keuangan bank.  Pada penelitian ini 

pendapatan e-banking diukur dengan diklasifikasikan komponen dari pendapatan 

dengan basis komisi yang dikenal dengan istilah fee based income. 

Penelitian sebelumnya mengungkapkan dampak penerapan e-banking terhadap 

kinerja keuangan menunjukkan adanya pengaruh positif dan negatif atas kinerja 

keuangan bank. Penelitian (Istiqomah et al., 2025) menjelaskan bahwa perbankan 

syariah perlu menerapkan e-banking sehingga terciptanya pendapatan e-banking yang 

turut berpengaruh terhadap kinerja keuangan secara positif sedangkan penelitian 

berbeda dilakukan oleh (Al Farizi & Saad, 2024) menunjukkan bahwa tidak adanya 

dampak dari pendapatan e-banking terhadap kinerja keuangan perusahaan. 

Faktor lainnya seperti pembiayaan dengan sistem bagi hasil sebagai variabel 

independen (X2) merupakan ciri khusus pada bank syariah dapat menyebabkan 

peningkatan laba dengan mekanisme perhitungan keuntungan akan tetapi ditemukan 

juga terkait risiko atas ketidakpastian usaha serta terjadinya pembiayaan bermasalah 

atau Non Performing Financing (NPF). Dampaknya pembiayaan bermasalah 

menyebabkan penurunan kualitas pembiayaan sehingga berpengaruh terhadap 

profitabilitas bank  

Penelitian mengenai pengaruh pembiayaan terhadap ROA masih ditemukan 

beberapa perbedaan hasil dari penelitian sebelumnya. Penelitian (Ivanza et al., 2025) 

memaparkan bahwa adanya pengaruh aspek pembiayaan bagi hasil dengan profitabilitas 

secara kuat dan signifikan. Berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh (Yulia Nurul 

Ramadhani et al., 2024) menjelaskan bahwa pembiayaan bagi hasil memberikan 

pengaruh negatif dan signifikan terhadap ROA. 

Kajian atas penelitian sebelumnya atas variabel pendapatan e-banking maupun 

pembiayaan bagi hasil menunjukkan inkonsitensi atas pengaruhnya terhadap 

profitabilitas ditunjukkan dengan adanya penelitian menunjukkan pengaruh secara 

positif dan penelitian lain menunjukan pengaruh negatif. Selain itu penelitian mengenai 

pengaruh pendapatan e-banking terhadap profitabilitas jumlahnya masih terbatas 

jumlahnya. Oleh karena itu adanya research gap dengan komponen utama yaitu 

ketidakkonsistenan hasil penelitian pada faktor pembiayaan bagi hasil dan terbatasnya 

penelitian yang atas terintegrasinya variabel pembiayaan bagi hasil dan e-banking 

dengan model analisis  atas profitabilitas perbankan syariah. 

Berdasarkan deskripsi tersebut maka tujuan penelitian ini untuk menganalisis 

adanya pengaruh pendapatan e-banking dan pembiayaan bagi hasil terhadap 

profitabilitas beberapa bank syariah agar berkontribusi secara teoritis dan menambah 
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khazanah manajemen keuangan berbasis syariah. Di samping itu penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan manfaat bagi manajemen bank syariah sebagai acuan 

dalam perumusan strategi terkait meningkatkan kinerja keuangan dengan 

mengoptimalkan pembiayaan bagi hasil  serta layanan digital berupa e-banking. 

Kontribusi penelitian ini melengkapi research gap dengan pendekatan secara terintegrasi 

komponen pembiayaan dengan bagi hasil dengan digitalisasi menggunakan data terkini 

yaitu 5 tahun terakhir. 

 

TINJAUAN PUSTAKA DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS 

Teori Stewardship (Stewardship Theory) 

Stewardship Theory merupakan teori yang mendeskripsikan kondisi para manajer 

yang targetnya pada pencapaian hasil utama sehingga tidak terfokus pada tujuan 

individu. Pencetus teori ini yaitu Donaldson dan Davis (1991) menyatakan bahwa 

manajer dalam bertindak selaku pengelola (steward) orientasinya yaitu kepentingan 

organisasi. Hal ini dikemukakan berupa pernyataan “managers are driven to prioritize 

the welfare of their principal”. Manajer termotivasi untuk tetap loyal atas organisasi dan 

berupaya meraih tujuan yang ditargetkan (Astuthy et al., 2025). 

Konsep ini dapat dipahami dalam konteks dunia perbankan berupa produk 

pembiayaan. Bank Syariah berfungsi sebagai principal yang menaruh kepercayaan 

kepada para nasabah selaku steward untuk mengelola dana yang seharusnya dapat 

memenuhi keseluruhan kepentingan baik steward maupun principal (Frandika 

Situmorang et al., 2024). Harapan bank syariah yaitu kepercayaan yang telah diberikan 

kepada nasabah dapat dijalankan sesuai dengan awal akad maupun kontrak sehingga 

tercapai tujuan bersama dan diperolehnya profit bagi kedua belah pihak yaitu bank dan 

nasabah sehingga menghasilkan pendapatan dan meningkatkan performa keuangan 

bank syariah 

Teori Pendapatan/Laba (Applied Theory) 

Teori pendapatan/Laba yaitu pendapatan bersih yang ditinjau dari selisih antara 

pendapatan total terhadap biaya totalnya yang dicetuskan oleh Durand (1959). Laba 

besar kecilnya dapat dilihat dari laporan laba rugi perusahaan yang memperlihatkan 

sumber penghasilan didapatkan serta beban yang dijadikan beban perusahaan 

(Wulandari, 2025). Kontinuitas perusahaan sangat dipengaruhi oleh pendapatan. Jika 

pendapatan jumlahnya semakin besar maka semakin besar pula perusahaan mampu 

memenuhi pengeluaran dan seluruh kegiatan yang dilakukan. Tidak adanya pendapatan 
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maka laba yang dihasilkan juga nihil dan perusahaan juga tidak dapat berkelanjutan. 

Pengaruh pendapatan berperan penting dari hasil operasional perusahaan. 

Keuntungan akan diperoleh jika diperolehnya penghasilan lebih tinggi 

dibandingkan dengan beban yang dikeluarkan (Sari & Indrati, 2025). Implikasi pada 

penelitian ini didasarkan pada laba bank syariah menggunakan perhitungan bagi hasil 

yang dikenal dengan istilah profit sharing. Perhitungannya dengan hasil bersih dari 

keseluruhan pendapatan dikurangi dengan beban atau biaya yang dikeluarkan untuk 

mendapatkan pendapatan tersebut. Pembagian keuntungan maupun kerugian dari 

pendapatan yang diperoleh atas usaha yang dilakukan. 

Profitabilitas 

Kinerja suatu perbankan merupakan deskripsi keadaan keuangan dalam periode 

tertentu yang meliputi dua aspek yaitu penghimpunan dan penyaluran dana. Cara untuk 

mengukur kinerja keuangan salah satunya dengan menggunakan rasio keuangan. 

Profitabilitas yaitu rasio yang diperuntukkan mengkaji kemampuan perusahaan 

memanfaatkan aktiva dan modal yang dimiliki dalam menciptakan laba pada periode 

tertentu dan yang mayoritas digunakan yaitu Return on Asset (Murnawati et al., 2024). 

Semakin tinggi rasio maka perusahaan semakin baik kemampuan perusahan dalam 

mencetak profitabilitas. Hasil ROA dapat menjelaskan bahwa seberapa besar perusahaan 

mampu mendayagunakan keseluruhan aset yang dimiliki untuk menciptakan pendapatan 

bersih dan menciptakan peningkatan kesejahteraan bagi investor (Lestari & Santoso, 

2025).Tingkat keuntungan bank juga akan berdampak jika ROA semakin rendah 

sehingga menimbulkan buruknya kepercayaan bagi investor. 

Pendapatan  

Pendapatan merupakan salah satu komponen penting yang berpengaruh terhadap 

tingkat profitabilitas. Definisi pendapatan menurut PSAK yaitu arus masuk bruto 

keuntungan ekonomi yang bersumber dari operasional regular perusahaan pada periode 

yang menyebabkan modal atau ekuitas meningkat kecuali kontribusi investor(Wulandari 

et al., 2022). Faktor yang mempengaruhi pendapatan terdiri dari penghasilan yang 

diperoleh setiap bulan, pekerjaan, anggaran biaya, dan beban yang ditanggung. Menurut 

pendapatan adalah penghasilan yang muncul dalam pengadaan aktivitas seperti 

penjualan atas barang dagang, penghasilan atas jasa, pendapatan bunga, pendapatan 

dividen, royalti maupun sewa (Sundaris et al., 2025). 

Indikator pendapatan yang diterima perbankan mencakup pendapatan operasional 

dan non operasional. Perbedaannya yaitu pendapatan operasional merupakan 

pendapatan yang timbul dari hasil penjualan barang atau diberikannya jasa pada periode 
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tertentu untuk kegiatan inti atau tujuan utama perusahan yang berkaitan lansung 

dengan usaha pokok sedangkan pendapatan non operasional berupa pendapatan yang 

didapatkan perusahaan selama periode tertentu namun bukan berasal dari usaha pokok 

perusahaan (Periyadi Periyadi et al., 2025). Pendapatan operasional meliputi pendapatan 

provisi dan komisi, pendapatan transaksi valuta asing, dan pendapatan lainnya. Pada 

perbankan syariah produk jasa yang menghasilkan pendapatan operasional yaitu 

transfer, inkaso, kliring, safe deposit box, kliring, letter of credit, credit card, payment 

point, garansi bank jual beli valuta asing, garansi bank, commercial paper, dan e-

banking. 

Pendapatan e-banking yaitu salah satu bagian komponen pendapatan berbasis 

komisi yang didapatkan dari layanan perbankan digital berdasarkan teori pendapatan 

laba kemampuan bank terkait digitalisasi akan mempengaruhi terjadinya peningkatan 

pada kinerja keuangan dikarenakan volume dari transaksi dan operasional lebih efisien. 

Semakin tinggi pendapatan semakin tinggi profitabilitas. Berikut ini hipotesis untuk 

penelitian ini: 

H1:   Pendapatan e-banking memberikan pengaruh signifikan terhadap  profitabilitas 

Bank Syariah 

Pembiayaan 

Menurut (Annasthasya et al., 2025) menjelaskan pembiayaan merupakan dana 

yang dialokasikan untuk menunjang pelaksanaan investasi yang telah direncanakan 

secara invidividu maupun kelompok. Fungsinya untuk meraih tingkat keuntungan cukup 

dengan risiko rendah dan menstabilkannya. Definisi lain pembiayaan yaitu tersedianya 

dana sesuai kesepakatan antara pihak bank dengan lainnya selaku yang dibiayai dengan 

mensyaratkan kepada pihak yang dibiayai untuk dikembalikan sejumlah uang selama 

periode tertentu dengan bagi hasil dan dana yang disalurkan dipastikan produktif. 

Pembiayaan bagi hasil adalah karakteristik terkait operasional bank syariah dengan 

prinsip profit and loss sharing. Bank syariah mendapatkan keuntungan dari usaha 

nasabah yang dibiayai. Semakin banyak pembiayaan yang disalurkan maka potensi 

pendapatan yang didapatkan semakin tinggi. Risiko terkait pembiayaan bagi hasil 

memberikan pengaruh terhadap hasil yang didapatkan mengakibatkan hubungan 

pembiayaan dan profitabilitas perlu dilakukan pengujian secara empiris. 

H2:   Pembiayaan bagi hasil memberikan pengaruh signifikan terhadap profitabilitas 

Bank Syariah  
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Kerangka Pemikiran  

Dengan adanya kerangka pemikiran maka tergambarkan secara teoritis hubungan 

yang terjadi antara variabel independen dan variabel dependen yang akan diteliti 

sehingga dapat diasumsikan sebagai model konseptual terkait teori yang berhubungan 

dengan faktor yang sudah diartikan sebagai problematika yang penting. 

 

Sumber: Data diolah (2026) 

Gambar 1: Kerangka Penelitian 

 

 

METODOLOGI PENELITIAN 

Jenis penelitian yang diterapkan dalam penelitian ini yaitu kuantitatif karena 

fokusnya pada menguji relasi antarvariabel dengan data sifatnya numerik dan 

pengukurannya secara statistik. Tujuannya adalah mengetahui pengaruh pembiayaan 

dan pendapatan terhadap profitabilitas bank syariah. Sifat penelitian yaitu asosiatif 

melalui penjelasan hubungan maupun pengaruh dua variabel bebas (independen) 

terhadap satu variabel terikat (dependen). Data yang dimanfaatkan yaitu data sekunder 

didapatkan melalui laporan keuangan triwulan dan website resmi Bursa Efek Indonesia 

periode tahun 2022-2026. Variabel dalam penelitian ini terdiri dari variabel independen  

yaitu pendapatan e-banking (X1) dan pembiayaan bagi hasil (X2) dan variabel dependen 

profitabilitas (ROA). Berikut ini definisi dari setiap variabel dituliskan dalam tabel 1 

Operasional Variabel: 
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Tabel 1. Operasional Variabel 

Variabel Definisi Operasional Indikator Pengukuran Skala 

Return On 

Assets (Y) 

Kemampuan bank terkait 

menciptakan laba 

menggunakan total aset 

yang dimiliki 

Laba bersih 

dibandingkan 

dengan total 

aset 

ROA= 

𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑒𝑡
 𝑥 100% 

Rasio 

Pendapatan E-

banking 

Pendapatan yang diperoleh 

dari pelayanan berbasis 

elektronik (e-banking) 

Keseluruhan 

perolehan 

dari 

pelayanan e-

banking 

Nilai dari 

pendapatan e-

banking 

(Rp)dapat diubah 

bentuknya Ln 

Rasio 

Pembiayaan 

Bagi Hasil 

Pembiayaan yang 

disalurkan dengan akad 

berbasis bagi hasil 

Pembiayaan 

Mudharabah 

Nilai pembiayaan 

bagi hasil 

dinyatakan dalam 

rupiah (Rp) dapat 

diubah ke bentuk 

Ln 

Rasio 

 

Teknik analisis data yang diterapkan yaitu uji asumsi klasik (normalitas, 

multikolinearitas, heteroskedastisitas dan dilanjutkan dengan uji T, uji F dan koefisien 

determinasi). Populasi dalam penelitian meliputi seluruh perbankan syariah di Indonesia 

yaitu 14 bank dan ditarik sampel berdasarkan teknik purposive sampling menggunakan 

kriteria tertentu sesuai dengan tujuan penelitian maka diperoleh 3 bank umum syariah 

yang terdapat di Indonesia yaitu Bank Syariah Indonesia, Bank Central Asia Syariah dan 

Bank Muamalat. Pertimbangan pemilihan ketiganya yaitu skala dalam operasional besar 

dan selama periode penelitian menunjukkan konsistensi dalam operasional perbankan 

sehingga dapat dianalisis laporan keuangan yang lengkap selama lima tahun terakhir 

yaitu tahun 2021-2025 secara kuantitatif. Selain itu ketiganya telah 

mengimplementasikan digitalisasi layanan terutama e-banking secara aktif dan terdapat 

perbedaan ciri dari setiap bank dari aspek model bisnis dan skala usaha. Analisis data 

yang digunakan menggunakan software SPSS Statistic 26. Pada penelitian ini 

menggunakan persamaan regresi berganda yaitu: 

ROA = α + β₁ PEB + β₂ PBGH + ε 
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Keterangan: 

ROA = Return on Asset 

A     = Konstanta 

b     = Koefisien Regresi 

X1   = Pendapatan e-banking (PEB) 

X2   = Pembiayaan Bagi Hasil (PBGH) 

e     = Kesalahan (error) 

 

HASIL PENELITIAN 

Hasil Uji Asumsi Klasik 

Uji Normalitas 

Pengujian normalitas dilaksanakan untuk mengecek nilai residual dalam modal 

regresi yang mempunyai distribusi yang mendekati normal. Pada analisis regresi linier 

ini merupakan langkah penting disebabkan salah satu syarat inti yang harus dicukupi 

adalah bahwa data residual tidak ada penyimpangan dari distribusi normal sehingga 

hasil perkiraan sifatnya tidak bias. Berikut ini hasil dari pengujian normalitas data: 

Tabel 2. Uji Kolmogorov Smirnov 

  
Unstandardized 

Residual 

N 52 

Normal Parametersa,b 
Mean 0,0000000 

Std. 

Deviation 
0,19733095 

Most Extreme 
Differences 

Absolute 0,293 

Positive 0,293 

Negative -0,213 

Test Statistic 0,293 

Asymp. Sig. (2-tailed) 0,945 

Sumber: Data diolah SPSS, 2026 

Ditinjau dari hasil One Sample Kolmogorov Smirnov didapatkan sampel sejumlah 

52 data dan standar deviasi adalah 0,197. Angka yang dihasilkan pada tabel didapatkan 

Asymp.sig 0,945 > 0,05. Jika nilai signifikansi > 0,05 maka menunjukkan bahwa data 

tersebut terdistribusi normal. Hal ini dapat diartikan bahwa model regresi memenuhi 

persyaratan normalitas dan penyimpangan yang berarti juga tidak terjadi. Gambaran 

secara umum menunjukkan metode Kolmogorov Smirnov menjelaskan data yang 

digunakan layak untuk proses regresi lebih lanjut dikarenakan telah terpenuhinya 

persyaratan dalam statistik.  
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Uji Multikolinearitas 

Tabel 3: Hasil Uji Multikolinearitas 

Model 

Collinearity 
Statistics 

Tolerance VIF 

1 

(Constant)                

Pendapatan 2,457 0,740 

Pembiayaan 2,316 0,294 

a. Dependent Variable: ROA   

Sumber: Data diolah SPSS,2026 

 Dilihat dari hasil pengujian multikolinearitas untuk variabel Pendapatan E-

Banking nilai tolerance sebesar 2,457 dan nilai VIF nya yaitu 0,740 sedangkan 

pembiayaan nilai tolerance 2,316 dengan VIF (Variance Inflation Floor) sebesar 0,294, 

nilai kedua variabel menunjukkan nilai tolerance >0,10 dan VIF<10 sehingga 

multikolinearits tidak terjadi antara variabel bebas (independen). Untuk variabel 

Pendapatan e-banking maupun pembiayaan bagi hasil memberikan pengaruh secara 

positif dan signifikan terhadap profitabilitas. Syarat asumsi klasik terpenuhi karena tidak 

adanya multikolinearitas menyebabkan dinyatakan valid untuk digunakan interpretasi 

selanjutnya.  

Uji Heterokedastisitas 

Tujuan dilakukan pengujian heterokedastisitas yaitu menganalisis ada atau 

tidaknya ketidaksamaan varian dari residual yang diperuntukkan semua peninjauan pada 

model regresi linier dengan melihat scatter plot  (Mayzira & Sahir, 2024). Ketentuannya 

dijelaskan dalam beberapa poin sebagai berikut: 

1. Tersebarnya data yang tergambarkan dalam bentuk titik-titik di atas dan sekitar 

angka nol. 

2. Tidak mengumpulnya data (titik-titik) hanya di bawah. 

3. Titik-titik data penyebarannya tidak diperkenankan membentuk pola yang 

bergelombang lebar lalu menyempit dan melebar kembali. 

4. Penyebaran data berupa titik-titik disarankan tidak berpola. 
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Sumber: Data diolah SPSS,2026 

                               Gambar 2. Hasil Uji Heteroskesdatisitas 

 Ditinjau dari gambar terlihat bahwa model yaitu signifikan tidak terbentuk 

pola atau acak sehingga regresi ini dinyatakan tidak ditemukan heterokedastisitas. 

Analisis Regresi Linear Berganda 

Tujuan diadakannya analisis regresi berganda untuk mengukur seberapa besar 

pengaruh variabel bebas terhadap variabek terikat dan dapat dilihat menggunakan tabel 

berikut: 

Tabel 4: Hasil Uji Regresi Linear Berganda 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) 0,003 0,057   25,449 0,000 

Pendapatan 0,025 0,006 0,267 81,856 0,000 

Pembiayaan 0,116 0,078 0,798 4,55 0,000 

a. Dependent Variable: ROA         

Sumber: Data diolah SPSS,2026 

Ditinjau dari tabel maka didapatkan persamaan untuk regresi sebagai berikut: 

𝒀 = 𝟎, 𝟎𝟎𝟑 + 𝟎, 𝟎𝟐𝟓𝑿𝟏 + 𝟎, 𝟏𝟏𝟔𝑿𝟐 + 𝒆 

Penjelasan mengenai persamaan tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut: 

1. Konstanta sebesar 0,003 diartikan bahwa jika rata-rata variabel bebas X1 maupun 

X2 konstan maka rata-rata Tingkat profitabilitas (ROA) akan mengalami peningkatan 

sebesar 0,003. 

2. Koefisien regresi X1 yaitu 0,025 artinya yaitu setiap bertambah 1 satuan nilai X1 

maka akan meningkatkan ROA yaitu 0,025. 

3. Koefisien regresi X2 yaitu 0,116 menjelaskan bahwa setiap bertambahnya 1 satuan 

nilai X2 maka akan meningkatkan ROA sebanyak 0,116 satuan. 
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Hasil Uji Koefisien Determinasi 

Pengujian koefisien determinasi yaitu untuk mendeskripsikan kemampuan variabel 

bebas seberapa besar dalam menggambarkan perubahan yang terjadi pada variabel 

terikat. Berikut hasil uji koefisien determinasi yaitu sebagai berikut: 

Tabel 5: Koefisien Regresi 

Model R 
R 

Square 
Adjusted 
R Square 

Std. Error of 
the Estimate 

1 ,987a 0,958 0,849 0,02788 

a. Predictors: (Constant), Pembiayaan, Pendapatan 

b. Dependent Variable: ROA 

Sumber: Data diolah SPSS,2026 

Dilihat dari hasil pengolahan data yang terdapat pada tabel Model Summary, 

didapatkan nilai koefisien determinasi (R2) yaitu 0,958. Nilai tersebut menunjukkan 

bahwa variabel pendapatan e-banking dan pembiayaan bagi hasil dapat menjelaskan 

95,8% sedangkan sisanya 4,2% digambarkan oleh variabel lain di luar penelitian ini. 

Selain itu nilai adjusted R squared diperoleh nilai yaitu 0,849 menunjukkan bahwa 

setelah dikaji jumlah dari variabel independen dalam model, kemampuan dari variabel 

baik pendapatan e-banking maupun pembiayaan bagi hasil dapat menjelaskan bahwa 

variasi atas profitabilitas dinilai tetap tinggi. Hal ini menandakan bahwa model regresi 

yang digunakan kelayakannya baik dalam menjelaskan relasi antara variabel bebas 

(independen) dan variabel terikat (dependen) sehingga dinilai merepresentasikan untuk 

mendeskripsikan pengaruh pendapatan e-banking dan pembiayaan bagi hasil atas 

profitabilitas bank. 

Hasil Uji F 

Tabel 6: Hasil Uji F 

Model 
Sum of 

Squares 
df 

Mean 

Square 
F Sig. 

1 

Regression 0,424 2 0,214 350,287 ,000b 

Residual 0,001 49 0,001     

Total 0,409 51       

a. Dependent Variable: ROA 

b. Predictors: (Constant), Pembiayaan, Pendapatan 

Sumber: Data diolah SPSS 26,2026 

Dilihat dari hasil analisis tabel ANOVA didapatkan nilai F hitung yaitu 350,287 

dengan level signifikansi 0,0000. Batas toleransi kesalahan yang ditetapkan yaitu 0,05 

dan hasil nilai yang ditunjukkan tabel masih di bawah batas tersebut. Hasil ini 

menunjukkan model regresi ini dapat dianggap layak untuk digunakan.  
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Hasil Uji t 

Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui signifikansi setiap variabel bebas 

(independen) berkontribusi terhadap berubahnya variabel independen. Hasil pengujian 

dapat digambarkan sebagai berikut: 

Tabel 7. Hasil Uji t 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) 0,003 0,057   25,449 0,000 

Pendapatan 0,025 0,006 0,267 81,856 0,000 

Pembiayaan 0,116 0,078 0,798   4,550 0,000 

a. Dependent Variable: ROA         

Sumber: Data diolah SPSS,2026 

Ditinjau dari hasil tabel maka didapatkan informasi terkait pengaruh masing-

masing variabel bebas (independen) terhadap variabel terikat (dependen).  Pengujian 

ini untuk mendeteksi apakah Pendapatan e-banking dan pembiayaan bagi hasil terhadap 

profitabilitas bank. Hasil analisis menggambarkan bahwa nilai t hitung untuk variabel 

Pendapatan e-banking dan Pembiayaan Bagi Hasil secara masing-masing mempengaruhi 

terhadap kinerja perbankan.  

Nilai t hitung untuk variabel Pendapatan e-banking yaitu 81,856 dengan level 

signifikansi 0,000 yang artinya lebih kecil dari 0,05 maka terbukti memberikan pengaruh 

positif dan signifikan terhadap profitabilitas.  Semakin tingginya pendapatan e-banking 

menyebabkan peningkatan pada profitabilitas. Variabel Pembiayaan bagi hasil 

mempunyai nilai t hitung yaitu 4,550 dengan level signifikansi yaitu 0,000. Hal ini 

menunjukkan nilainya lebih kecil dari 0,05 dapat diartikan bahwa Pembiayaan Bagi Hasil 

memberikan pengaruh secara siginifikan dan positif terhadap Profitabilitas (ROA). 

Semakin meningkat pembiayaan bagi hasil maka akan mengalami peningkatan juga 

pada ROA. 

Nilai t hitung juga dapat diperoleh dengan membandingkan dengan t tabel. Jumla 

data yang digunakan yaitu 52 sampel (n=52) dengan jumlah variabel independen 

sebanyak dua (k=2) maka derajat kebebasan (df) yaitu n-k-1 = 49 dengan Tingkat 

signifikansi yaitu 5% diperoleh nilai t tabel yaitu 1,667. Perbaningan untuk variabel 

Pendapatan e-banking nilai t hitung (81,858) > t tabel (1,667) diartikan H0 ditolak dan 

H1 diterima sehingga Pendapatan e-banking memiliki pengaruh signifikan dan positif 

terhadap profitabilitas. Variabel Pembiayaan bagi hasil menunjukkan t hitung (4,550)> t 

tabel (1,667) artinya H0 ditolak dan H2 diterima dapat diartikan Pembiayaan Bagi Hasil 

memberikan pengaruh secara signifikan. Hasil ini menjelaskan secara keseluruhan 
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adanya peningkatan pada pendapatan e-banking dan pembiayaan bagi hasil 

memberikan pengaruh secara signifikan dan positif terhadap profitabilitas bank syariah 

sehingga dpaat diartikan bahwa peran keduanya memperkuat kapabilitas bank dalam 

menciptakan laba dan mempertahanakan suistainabilitas kinerja keuangan. 

Pembahasan 

Pengaruh atau Dampak Pendapatan E Banking Terhadap Profitabilitas 

Pendapatan merupakan arus kas masuk aktiva dan pengurangam hutang yang 

didapatkan dari penyerahan barang maupun jasa kepada customer dan penerapannya 

pada perbankan salah satunya berupa pendapatan dari transaksi e-banking. Berdasarkan 

hasil pada penelitian ini menggambarkan adanya pengaruh pendapatan e-banking 

terhadap profitabilitas (ROA).  

Semakin meningkatnya nilai Pendapatan e-banking maka akan menyebabkan 

semakin meningkatkan juga nilai ROA (Manalu et al., 2025). Bersumber dari hasil 

penelitian menunjukkan jika pendapatan e-banking tahun 2022-2024 menghadapi 

perkembangan yang sifatnya fluktuatif. Kondisi ini menggambarkan bahwa beberapa 

perbankan syariah setiap tahun dapat meningkatkan pemasukan bukan saja berupa 

pemasukan pokok yaitu pembiayaan. Meskipun pada triwulan pertama tahun 2023 

sempat ada penurunan namun perbankan syariah dapat resilien dan mengoreksi 

kekurangan sehingga tahun berikutnya dapat pulih kembali. 

Hasil penelitian ini selaras dengan penelitian yang dilakukan (Istiqomah et al., 

2025)  yang menyatakan dengan hasil uji t pendapatan memberikan pengaruh positif 

dan signifikan. Meskipun kontribusi pendapatan e-banking terhadap ROA belum sangat 

optimal namun perlu juga mendapat perhatian karena bentuk dari diversikasi dari 

aktivitas operasional perbankan untuk mendapatkan keuntungan dan memperkokoh 

bisnis perbankan syariah. 

Penelitian ini bertolak belakang dengan penelitian yang dilakukan oleh  bahwa 

pendapatan tidak memiliki pengaruh terhadap profitabilitas (ROA) dan hal ini juga 

sejalan dengan penelitian oleh (Al Farizi & Saad, 2024) yang menyatakan bahwa 

pendapatan perbankan tidak utuh berasal dari dari pendapatan jasa transaksi seperti e- 

banking melainkan terbesar dari pendapatan bunga dengan objek penelitian bank 

konvensional. 

Pengaruh atau Dampak Pembiayaan Bagi Hasil terhadap Profitabilitas 

Hasil penelitian menggambarkan bahwa ada pengaruh secara positif dan signifikan 

pembiayaan bagi hasil terhadap ROA di bank syariah. Hal ini menggambarkan bahwa 
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Pembiayaan bagi hasil seperti mudharabah meningkatkan besarnya nilai profitabilitas 

(ROA) pada perbankan syariah karena tujuannya untuk mendanai suatu investasi.  

Kegiatan pembiayaan bagi hasil   banyak diminati masyarakat ditunjukkan dengan 

kenaikan jumlah pembiayaan setiap bulan (Cut Mutia & Rayyan Firdaus, 2024). Daya 

tariknya yaitu ditawarkannya berupa kerjasama antara pihak pertama yaitu bank yang 

menyediakan dana sebagai pemodal dan nasabah selaku pengelola bersepakat untuk 

keuntungan atas usaha yang dilaksanakan akan dibagikan sesuai kesepakatan kedua 

belah pihak. Jika terjadi kerugian selama tidak dari kelalaian pihak kedua maka akan 

ditanggung oleh bank.  

Penelitian yang selaras dengan penelitian yang dilakukan  (Maulana et al., 

2025)yang menyatakan bahwa pembiayaan bagi hasil berpengaruh positif dan signfikan 

terhadap ROA. Selain itu didukung pula oleh penelitian yang dilaksanakan oleh (Islamiah 

et al., 2024), (Muthmainnah et al., 2022) mendeskripsikan adanya pengaruh positif dan 

signifikan atas profitabilitas (ROA). Alasannya yaitu sifat pembiayaan dengan sistem bagi 

hasil dinilai lebih produktif dibandingkan pembiayaan lain seperti jual beli (murabahah) 

karena pembiayaan atas usaha ini dikelola oleh nasabah dananya sehingga nasabah 

dapat mengembalikan besarnya pokok pembiayaan serta nisbah bagi hasil yang disetujui 

di awal semakin besar peluangnya. Efeknya pendapatan bank akan meningkat sehingga 

ROA juga meningkat yang merupakan representasi profitabilitas. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan analisis data yang sudah diteliti serta pembahasan yang diulas maka 

dapat ditarik kesimpulan bahwa pendapatan e-banking memberikan pengaruh secara 

signifikan dan positif terhadap ROA karena beberapa periode terjadi peningkatan dalam 

beberapa triwulan. Hasil serupa juga terjadi pada pembiayaan bagi hasil memberikan 

pengaruh positif dan signifikan terhadap ROA. Hal ini menggambarkan bahwa 

pembiayaan bagi hasil banyak diminati masyarakat karena pengelola usaha yaitu 

nasabah dan keuntungan dibagi sesuai kesepakatan dan kerugian ditanggung bank jika 

bukan karena kelalaian nasabah.  

Penelitian ini memiliki keterbatasan yang perlu dikaji. Pertama, penelitian hanya 

mengkaji dua variabel bebas (independen) sehingga belum dapat menjelaskan secara 

komprehensif faktor yang memberikan pengaruh terhadap profitabilitas bank syariah. 

Kedua, penerapan metode regresi linier berganda memberikan batasan analisis terkait 

hubungan lansung antar variabel sehingga hasilnya belum dapat menjelaskan hubungan 

secara kompleks sehingga pada penelitian selanjutnya  dapat menambahkan variabel 
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lain seperti current account, saving account, non performing financing, dana pihak 

ketiga, inflation rate, giro wajib minimum dan lainnya. Selain itu metode  yang digunakan 

untuk penelitian selanjutnya dapat menggunakan metode yang dinilai  memiliki 

kompleksitas tinggi seperti analisis jalur (path analysis) atau Structural  Equation Model 

(SEM). Implikasi secara praktis penelitian ini menunjukkan bahwa  baik pendapatan e-

banking maupun pembiayaan bagi hasil berkontribusi dalam peningkatan profitabilitas 

sehingga dapat menjadi pertimbangan optimalisasi digitalisasi layanan terkait 

peningkatan pendapatan dan meningkatkan penyaluran pembiayaan dengan efektif. 

Selain itu temuan penelitian ini bagi pihak regulator yaitu Otoritas Jasa Keuangan dapat 

sebagai masukan dalam menstimulus penguatan digitalisasi pada perbankan syariah dan 

meningkatkan kualitas pembiayaan (financing) untuk menunjang kestabilan kinerja 

industri. 
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